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Pembangunan CBD atau pusat kegiatan bisnis di Jakarta mampu menggerakkan aktivitas perkotaan baik
untuk Kota Jakarta maupun bagi daerah-daerah penyangganya. Pusat kegiatan bisnis Sudirman adalah salah
satunya, dimana dalam menunjang pergerakan pekerja kawasan pusat kegiatan bisnis Sudirman membutuhkan
moda transportasi. Sedangkan moda transportasi yang dimaksud adalah moda kendaraan pribadi dan angkutan
umum perkotaan. Fenomena yang terjadi adalah kebijakan transportasi yang ada saat ini bersifat tunggal atau tidak
saling menopang, terlihat dari gagalnya penerapan kebijakan three in one serta pengembangan angkutan umum
massal busway sehingga menyebabkan ongkos transportasi menjadi murah, dan menimbulkan kecenderungan
pekerja lebih memilih menggunakan moda kendaraan pribadi daripada menggunakan angkutan umum sebagai alat
transportasi menuju Kawasan Pusat Kegiatan bisnis Sudirman. sehingga dari permasalahan tersebut membuat para
pekerja sangat bergantung akan penggunaan kendaraan pribadi (Automobile dependency).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pergeseran pemilihan moda pergerakan agar dapat
menjawab pertanyaan penelitian Bagaimanakah Pengaruh Rencana Penerapan Electronic Road Pricing (ERP) di
Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman Terhadap Preferensi Pemilihan Moda Pekerja dari Kendaraan Pribadi
Menuju Angkutan Umum, Jika dibandingkan dengan Kebijakan Transportasi yang sudah ada ?. Oleh karena itu
diperlukan sasaran untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan Melakukan analisis kecenderungan pekerja dalam
memilih penggunaan moda transportasi Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman, Melakukan analisis implikasi
penerapan Electronic Road Pricing (ERP) dalam mempengaruhi perilaku pemilihan moda transportasi Kawasan
Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman, melakukan analisis kemungkinan perubahan perilaku pekerja terhadap pemilihan
moda transportasi Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman, merumuskan temuan studi mengenai perubahan
perilaku pekerja terhadap pemilihan moda transportasi Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif-kualitatif, yaitu penggunaan metode gabungan antara
kuantitatif dan kualitatif. Jenis analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk analisis kecenderungan pekerja dalam
memilih penggunaan moda transportasi Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman, analisis implikasi penerapan
Electronic Road Pricing (ERP) dalam mempengaruhi perilaku pemilihan moda transportasi Kawasan Pusat
Kegiatan Bisnis Sudirman. Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif untuk analisis kemungkinan perubahan perilaku
pekerja terhadap pemilihan moda transportasi Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman menggunakan pendekatan
skenario kenaikan selisih waktu tempuh perjalanan dan selisih biaya perjalanan dengan alat analisis model
binomial logit. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui preferensi responden terhadap pemilihan moda
transportasi antara kendaraan pribadi dengan angkutan umum. Dua variabel yang digunakan adalah nilai waktu
tempuh perjalanan menggunakan kendaraan pribadi dan angkutan umum serta nilai biaya untuk menggunakan
kendaraan pribadi dan angkutan umum yang dikalibrasi menjadi satu variabel akhir yaitu nilai
waktu+biaya.berdasarkan waktu tempuh dan ongkos transportasi sehingga dapat diketahui kemungkinan perubahan
perilaku pekerja terhadap pemilihan moda transportasi menuju Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman.
Dari hasil perhitungan menggunakan model binomial logit, apabila total biaya perjalanan menggunakan
kendaraan pribadi Rp 20.000,- lebih mahal daripada jika menggunakan angkutan umum atau total biaya perjalanan
menggunakan angkutan umum Rp 20.000,- lebih murah daripada jika menggunakan kendaraan pribadi, maka
perilaku pemilihan moda pekerja menjadi 50% akan memilih kendaraan pribadi dan 50% akan memilih angkutan
umum, setelah Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman diterapkan ERP.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, setelah Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman diterapkan
ERP, hal ini dapat mempengaruhi penambahan biaya total perjalanan pekerja, maka pekerja pengguna kendaraan
pribadi mengeluarkan biaya Rp 20.000,- lebih mahal daripada jika menggunakan angkutan umum. Adanya
pergeseran pemilihan moda sebesar 1% menunjukkan rencana penerapan ERP belum mampu mengubah kebiasaan
pekerja dalam menggunakan kendaraan pribadi, karena penambahan biaya total perjalanan sebesar Rp.20.000
belum terasa memberatkan bagi para pekerja, sehingga diharapkan pemerintah dapat menerapkan kebijakan
transportasi yang bersifat simultan atau mendukung kebijakan ERP. Temuan ini dapat menjadi masukan bagi
pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam menyusun kebijakan yang mendukung Pola Transportasi Makro (PTM)
DKI Jakarta, sebagai salah satu solusi di dalam penanganan permasalahan klasik kemacetan lalu lintas.
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Penulisan bab I bertujuan untuk mengetahui latar belakang permasalahan yang menjadi
dasar penelitian ini, selain itu dijelaskan mengenai tujuan dan sasaran, ruang lingkup wilayah
penelitian, ruang lingkup materi, kerangka pemikiran penelitian, manfaat penelitian, keaslian
penelitian, posisi penelitian dalam konteks Perencanaan Wilayah dan Kota, metodologi penelitian
yang terdiri dari pendekatan studi, teknik sampling, dan metode analisis, dan sistematika penulisan.
1.1 Latar Belakang
Berdasarkan data yang diambil dari United Nation 1998 oleh Rosan dkk, rata-rata
pertumbuhan penduduk Jakarta pada tahun 1975-1995 sebesar 3,0% dan pada tahun 1995-2015
sebesar 2,4%. Jika dibandingkan dengan negara-negara maju seperti Osaka di Jepang atau Los
Angeles yang berada di Amerika Serikat memiliki rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar 0,4%
dan 1,7% sehingga bisa dikatakan bahwa pertumbuhan penduduk rata-rata di DKI Jakarta masih
terlalu tinggi. Faktor inilah yang menyebabkan perkembangan kota Jakarta bergerak ke arah
pinggiran, karena pertumbuhan penduduk yang besar tidak disertai dengan pertambahan luas kota.
Masyarakat yang berada di pinggiran kota pun tetap harus memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan
beraktifitas ke pusat kota demi memenuhi kebutuhan yang tidak didapat di daerah tempat
tinggalnya, sehingga aktivitas perkotaan pun akan meningkat.
Tingginya kebutuhan aktivitas yang terkonsentrasi di pusat kota seperti perdagangan dan
jasa, membutuhkan sebuah kawasan dengan peruntukan lahan dengan fungsi campuran, Kawasan
yang dimaksud adalah Kawasan CBD. CBD merupakan wadah konsentrasi kegiatan bisnis. Jenis
kegiatan bisnis tersebut meliputi perdagangan dan jasa, kegiatan belanja, kegiatan perkantoran dan
sebagainya (Warner,2000). Dampak munculnya kawasan ini menimbulkan sebuah interaksi antara
daerah bangkitan yang berada pada wilayah pinggiran Kota Jakarta seperti Bekasi, Bogor, Depok,
Tangerang dengan kawasan pusat kegiatan bisnis Jakarta, sehingga mobilitas penduduk yang tinggi
dari dan menuju, maupun yang hanya melewati kawasan pusat kegiatan bisnis tidak dapat
dihindari. Kawasan CBD perlu ditopang sejumlah infrastruktur pendukung dimana nantinya
membantu manusia dalam mendukung pergerakan sehari-hari meliputi bekerja, sekolah, dan
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam melakukan pergerakan dari dan menuju Kawasan Pusat
Kegiatan Bisnis Sudirman diperlukan moda transportasi yang dapat menunjang aktifitas di daerah
tersebut.
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2Kota Megapolitan seperti DKI Jakarta sudah seharusnya menjadikan angkutan publik
sebagai prioritas dalam pemilihan moda transportasi, begitu juga dengan pembangunan jaringan
jalan apabila tidak diimbangi oleh pembangunan titik-titik transit akan berakibat pada arus lalu
lintas yang kurang lancar dan para pekerja kesulitan dalam berpindah antar moda transportasi.
Sedangkan dalam melakukan perjalanan untuk mencapai tempat yang dituju adalah sebuah
kebutuhan dasar setiap manusia dan setiap orang dapat mengaksesnya tanpa terkecuali mulai dari
masyarakat golongan menengah ke bawah, masyarakat golongan lanjut usia, maupun masyarakat
diffabel. Tingginya intensitas pergerakan dari dan menuju pusat kegiatan bisnis membutuhkan
moda transportasi untuk menunjang bentuk pergerakan tersebut.
Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman telah dilewati jalur Bus Transjakarta yaitu
koridor I (Blok M-Kota). Salah satu proyek pengembangan pola transportasi makro ini mulai
beroperasi sejak 1 Februari 2004 dan angkutan ini diproyeksikan sebagai moda transportasi massal
yang cepat, murah dan nyaman (Pergub, 2007). Tetapi pada kenyataannya Bus Transjakarta masih
jauh dari standar pelayanan minimal (SPM), seperti terjadi penumpukan penumpang pada jam-jam
sibuk, prasarana yang masih kurang karena tidak ada informasi rute bus bagi calon penumpang,
infrastruktur pun banyak yang terbengkalai (Media Indonesia, 2010). Selain itu, pemerintah juga
tidak berusaha membatasi penggunaan kendaraan pribadi. Kebijakan three in one yang sudah
diterapkan tidak dapat memaksa para pengguna kendaraan pribadi berpindah moda menuju
angkutan publik, aturan kawasan pengendalian lalu lintas three in one sebenarnya merupakan
pelaksanaan peraturan daerah (Perda) nomor 12 tahun 2003 tentang lalu lintas angkutan jalan,
kereta api, sungai dan danau, serta penyeberangan di DKI Jakarta. Tapi aturan itu dinilai tak
berjalan sesuai harapan. Gubernur DKI Jakarta terdahulu Sutiyoso, melihat bahwa setidaknya ada
dua aspek penyebab tak efektifnya aturan tersebut, yaitu inkonsistensi dalam penindakan
pelanggaran dan inkordinasi terkait otoritas di lapangan (Iman, 2006). Permasalahan yang telah
dijelaskan diatas menyebabkan ongkos transportasi menjadi sangat murah sehingga masyarakat
sangat bergantung pada penggunaan kendaraan pribadi untuk mendukung mobilitas mereka.
Sehingga pada akhirnya, para pekerja enggan menggunakan angkutan umum dibandingkan dengan
menggunakan kendaraan pribadi karena dirasa lebih efisien dalam hal waktu tempuh dan fleksibel
untuk mencapai tempat tujuan maupun tingkat kenyamanan yang tidak dirasakan pada saat
menggunakan angkutan umum.
Newman dan Kenworthy mengatakan bahwa ketergantungan kendaraan bermotor
(kendaraan pribadi roda dua maupun roda empat) adalah kondisi perkotaan dimana kendaraan
bermotor mendominasi moda transportasi, bahkan menjadi satu-satunya pilihan bagi warganya
untuk melakukan perjalanan, sehingga menimbulkan efek ketergantungan yang akut (Automobile
Dependency). Sehingga banyak masyarakat mulai beralih menggunakan kendaraan pribadi dan
3jumlah penggunanya bertambah besar ditambah dengan kapasitas jalan yang disediakan mulai tidak
sebanding, dapat dilihat berdasarkan data dari Polda Metro Jaya jumlah sepeda motor pada tahun
1998 berjumlah 1.500.000 unit, sedangkan Jumlah Sepeda Motor di tahun 2002 mencapai
2.400.000 unit, bisa diartikan bahwa terjadi kenaikan kepemilikan sepeda motor sebesar 60% dari
tahun 1998 hingga tahun 2002. Untuk jumlah Mobil Pribadi pada tahun 1998 berjumlah 1.000.000
unit, sedangkan di tahun 2002 Jumlah Mobil Pribadi mencapai 1.400.000 unit, berarti terdapat
kenaikan kepemilikan mobil pribadi sebesar 40%. Sedangkan berdasarkan data Polda Metro Jaya
daya tampung jalan adalah total luas jalan sebesar 6%, sehingga daya tampungnya adalah 150.000
kendaraan per jam. Dampak dari permasalahan tersebut adalah terjadi tundaan terutama pada jam-
jam sibuk sehingga menimbulkan kemacetan lalu-lintas.
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta akan mencoba menerapkan kebijakan pembatasan
penggunaan kendaraan pribadi yaitu Electronic Road Pricing (ERP), dimana Negara Singapore
telah berhasil menerapkan kebijakan ini yang bertujuan utnuk mengurangi ketergantungan
penggunaan kendaraan pribadi. Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman merupakan lokasi yang
paling cocok sebagai daerah pengembangan pola transportasi makro (PTM) kedepannya, alasannya
Jalan Jenderal Sudirman telah memenuhi syarat ketersediaan angkutan umum yang memadai yaitu
bus Transjakarta koridor I. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Deputi Gubernur Bidang
Industri Perdagangan dan Transportasi, Soetanto Soehodo, bahwa penerapan Electronic Road
Pricing (ERP) baru bisa diterapkan di koridor jalan Sudirman-Thamrin (Vivanews.com,2009).
Penerapan ERP akan sulit direalisasikan apabila diterapkan diluar koridor Jalan Sudirman-
Thamrin. Seperti contohnya di Kuningan, penyebabnya karena terlalu banyak akses masuk menuju
kawasan kuningan, sehingga implementasi di lapangan akan menemui kesulitan dan menimbulkan
banyak masalah. ERP ditargetkan mulai terealisasi tahun 2010, Departemen Perhubungan tengah
membahas penerbitan peraturan pemerintah sebagai payung hukum penerapan ERP untuk
menggantikan sistem three in one (Vivanews.com,2009).
Keinginan tersebut ingin dicapai agar ramalan di tahun 2014, jakarta akan mengalami
depresi perjalanan dapat dihindari atau dihilangkan sama sekali, dimana pada tahun itu diramalkan
setiap orang yang akan keluar dari rumahnya pasti berhadapan dengan kemacetan lalu lintas
sehingga akan menghambat aktivitas kesehariannya.
Penelitian ini lebih dititikberatkan pada kemungkinan terjadinya perubahan perilaku
pekerja terhadap pemilihan moda penggunaan kendaraan pribadi ke arah moda angkutan umum
yang dititik beratkan kepada perbandingan ongkos transportasi dan waktu tempuh antara
penggunaan angkutan umum dan kendaraan pribadi, jika sarana dan prasarana angkutan umum
ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan pekerja Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman Jakarta
4serta usaha untuk membatasi penggunaan kendaraan pribadi sehingga para pekerja lebih condong
menggunakan angkutan umum sebagai moda transportasi dalam melakukan perjalanan.
1.2 Perumusan Masalah
Pertambahan jumlah penduduk pada kabupaten Bekasi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten
Bogor, serta Kota Depok mengindikasikan adanya gejala suburbanisasi dengan didukung oleh
peningkatan pembangunan infrastruktur didalamnya yang mendorong pergerakan keluar dari pusat
atau inti (Ditjen Tata ruang. Dep PU, 2006). Tetapi yang terjadi adalah masyarakat yang bertempat
tinggal di daerah penyangga Kota Jakarta membangun suatu bentuk bangkitan dan tarikan antara
pusat kota dimana didalamnya terdapat kawasan CBD dengan daerah pinggiran kota, penyebabnya
adalah masyarakat yang menetap di daerah suburban harus memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka seperti bekerja, yang tidak bisa diakomodasi seluruhnya oleh daerah tempat tinggal mereka.
Para pekerja yang bertempat tinggal di daerah suburban pun memerlukan  moda transportasi untuk
menunjang pergerakan aktivitas mereka.
Sarana dan prasarana yang buruk dari angkutan umum perkotaan disertai dengan
kurangnya kesadaran Pemerintah Propinsi DKI Jakarta untuk mengatasi tingginya angka
penggunaan kendaraan pribadi menyebabkan pekerja enggan menggunakan angkutan umum.
Menurut catatan dari Dishub. Propinsi DKI Jakarta tahun 2005, jumlah sepeda motor meningkat
tajam, tahun 2005 berjumlah sekitar 4,6 juta, rata-rata meningkat 26,50% per tahun. Setiap harinya
tidak kurang dari 669 kendaraan mengajukan STNK baru. Sekitar 600.000 kendaraan masuk setiap
hari ke Jakarta dari Bodetabek. Peningkatan penggunaan kendaraan pribadi tersebut di atas
berdampak pula terhadap penurunan pelayanan angkutan umum. Rasio jumlah kendaraan pribadi
dibandingkan kendaraan umum adalah 98% dibanding 2%. Rasio penggunaan kendaraan pribadi
dibandingkan kendaraan umum adalah 49,7% dibanding 50,3% dari total 17 juta perjalanan. Untuk
jumlah Mobil Pribadi pada tahun 1998 berjumlah 1.000.000 unit, sedangkan di tahun 2002 Jumlah
Mobil Pribadi mencapai 1.400.000 unit, berarti terdapat kenaikan kepemilikan mobil pribadi
sebesar 40%. Sedangkan berdasarkan data Polda Metro Jaya daya tampung jalan adalah total luas
jalan sebesar 6%, sehingga daya tampungnya adalah 150.000 kendaraan per jamdan dikhawatirkan
prosentase penggunaan angkutan umum akan terus menurun (Dishub propinsi DKI Jakarta, 2005).
Pemerintah berusaha mengembangkan rencana Pola Transportasi Makro untuk mengatasi
permasalahan kemacetan di DKI Jakarta salah satunya yaitu pengembangan angkutan umum
massal dan yang sudah beroperasi adalah Bus Trans Jakarta (Pergub, 2007). Kawasan Pusat
Kegiatan Bisnis Sudirman sudah dilewati rute Bus Trans Jakarta yaitu termasuk pada koridor I
(Blok M-kota). Tetapi pada kenyataaannya, Bus Transjakarta masih jauh dari standar pelayanan
5minimal (SPM), seperti terjadi penumpukan penumpang pada jam-jam sibuk, prasarana yang masih
kurang karena tidak ada informasi rute bus bagi calon penumpang, infrastruktur pun banyak yang
terbengkalai (Media Indonesia, 2010). Kebijakan three in one yang sudah diterapkan tidak dapat
memaksa para pengguna kendaraan pribadi berpindah moda menuju angkutan publik, aturan
kawasan pengendalian lalu lintas three in one sebenarnya merupakan pelaksanaan peraturan daerah
(Perda) nomor 12 tahun 2003 tentang lalu lintas angkutan jalan, kereta api, sungai dan danau, serta
penyeberangan di DKI Jakarta. Tapi aturan itu dinilai tak berjalan sesuai harapan. Gubernur DKI
Jakarta terdahulu sutiyoso, melihat bahwa setidaknya ada dua aspek penyebab tak efektifnya aturan
tersebut, yaitu inkonsistensi dalam penindakan pelanggaran dan inkordinasi terkait otoritas di
lapangan (Iman, 2006).
Pekerja yang tinggal di daerah suburban sangat bergantung pada pusat kota tempat dimana
mereka bekerja, serta didukung infrastruktur jalan yang memadai, termasuk persoalan-persoalan
yang telah dijelaskan sebelumnya. Membuat para pekerja yang ingin melakukan pergerakan dari
dan menuju kawasan CBD Sudirman tidak memiliki alternatif pilihan moda transportasi untuk
menunjang pergerakan tersebut, akibatnya yang timbul adalah ketergantungan terhadap
penggunaan kendaraan pribadi (Automobile Dependency).
Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan sebuah kebijakan yang bersifat
simultan atau saling mendukung satu sama lain. Dinas Perhubungan telah membuat rencana
pengembangan Electronic Road Pricing (ERP) sebagai bentuk pengaturan lalu lintas jalan raya,
pada akhirnya kompensasi biaya ERP nantinya dapat digunakan untuk perbaikan sarana dan
prasarana angkutan umum. Penerapan Electronic Road Pricing (ERP) baru bisa diterapkan di
koridor jalan Sudirman-Thamrin (vivanews, 2009)
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
“Bagaimanakah Pengaruh Rencana Penerapan Electronic Road Pricing (ERP) di Kawasan
Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman Terhadap Preferensi Pemilihan Moda Pekerja dari
Kendaraan Pribadi Menuju Angkutan Umum ?”. Dari penelitian ini diharapkan dapat
ditemukan kemungkinan pergeseran penggunaan moda kendaraan pribadi menuju angkutan umum
serta proses terjadinya pergeseran kebiasaan menggunakan kendaraan pribadi menuju angkutan
umum sehingga dapat memberikan masukan bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk
mendukung penerapan pola transportasi makro.
1.3 Tujuan dan Sasaran
Pada bagian ini akan dijelaskan tujuan dari penelitian ini dan sasaran yang merupakan
tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
1.3.1 Tujuan
6Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui perilaku pekerja terhadap
pemilihan moda apabila Kawasan CBD Sudirman telah diterapkan ERP oleh Pemerintah Propinsi
DKI Jakarta. Untuk mengetahui perilaku pemilihan moda oleh pekerja setelah Kawasan CBD
Sudirman diterapkan ERP, diperlukan masukan mengenai preferensi penggunaan moda transportasi
oleh pekerja di Kawasan CBD Sudirman dan mencoba melakukan bentuk intervensi dari
pemerintah dalam melalui upaya pembatasan penggunaan kendaraan pribadi yaitu penerapan ERP,
serta diikuti dengan penyediaan peningkatan sarana dan prasarana angkutan umum. Dalam proses
penggalian preferensi penggunaan moda transportasi oleh pekerja ditemukan fenomena, bahwa
para pekerja lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi maka penelitian ini sangat diperlukan
agar dapat mereduksi ketergantungan akan penggunaan kendaraan pribadi dan implikasinya tingkat
kemacetan lalu lintas dapat terkurangi.
1.3.2 Sasaran
1. Melakukan analisis kecenderungan pekerja dalam memilih penggunaan moda
transportasi Kawasan CBD Sudirman
2. Melakukan analisis implikasi penerapan Electronic Road Pricing (ERP) dalam
mempengaruhi perilaku pemilihan moda transportasi Kawasan CBD Sudirman
3. Melakukan analisis kemungkinan perubahan perilaku pekerja terhadap pemilihan
moda transportasi Kawasan CBD Sudirman
4. Merumuskan temuan studi mengenai perubahan perilaku pekerja terhadap pemilihan
moda transportasi Kawasan CBD Sudirman
1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini yaitu ruang lingkup materi yang berisi mengenai batasan
materi yang akan dibahas dan ruang lingkup wilayah studi yang berisi mengenai gambaran wilayah
studi.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Kawasan Pusat Kegiatan Bisnis Sudirman.
Secara administratif, adapun batas-batas administrasi wilayah studi ini adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Jalan Sudirman
Sebelah Timur : Jalan Jendral Gatot Subroto
Sebelah Selatan : Jalan Pintu Satu Senayan
Sebelah Barat :  Jalan Senopati
7Sumber: www.googlemaps.com
Gambar 1.1
Lokasi Gedung Kantor Pekerja Kawasan CBD Sudirman
Sumber: RTRW DKI Jakarta, 2010
81.4.1 Ruang Lingkup Materi
Kota-kota yang ada di Indonesia pada saat ini berkembang secara tidak terencana. Dimana
pusat-pusat kegiatan di daerah pinggiran kota Jakarta seperti Bogor, Depok, Tangerang, maupun
Bekasi kurang mampu menampung aspirasi masyarakatnya dalam melakukan aktivitas perkotaan.
Pada akhirnya pembangunan kawasan CBD di pusat Kota Jakarta seakan menjadi jawaban dari
para komuter yang tinggal di pinggiran Kota Jakarta, sehingga mereka rela melakukan perjalanan
ulang-alik dari tempat mereka tinggal menuju tempat mereka bekerja. Dan untuk mengakomodasi
pergerekan mereka, sangat dibutuhkan moda transportasi yang dapat menjangkau dari tempat
mereka tinggal hingga ke tempat mereka bekerja.
Sedangkan apa yang terjadi sekarang adalah cerminan buruknya perencanaan kota di
Indonesia terutama di DKI Jakarta, dapat dilihat apakah saat para pekerja keluar dari rumah,
mereka dihadapkan oleh pilihan moda yang beragam untuk mencapai tujuan. Para pekerja seakan
tidak memiliki pilihan dimana untuk mencapai Kawasan CBD Sudirman Jakarta mereka harus
berganti-ganti moda transportasi untuk mencapai tempat kerja mereka, penyebabnya tempat tinggal
mereka tidak terlayani angkutan umum hingga menuju Kawasan CBD Sudirman.
Begitu juga dengan kebijakan pemerintah yang selalu pro terhadap penggunaan kendaraan
pribadi. Subsidi BBM yang bersifat masif hanya menguntungkan pengguna kendaraan pribadi
sehingga ongkos transportasi menjadi relatif terjangkau. Mekanisme pengeluaran izin kendaraan
layak jalan pun sangat membuat orang beramai-ramai menggunakan kendaraan pribadi. Bagaimana
dengan kebijakan pembatasan kendaraan pribadi dari sisi rekayasa lalu lintas, carsharing atau yang
lebih dikenal di Indonesia yaitu 3in1, hanya bisa untuk dilanggar bukan untuk dilaksanakan
sepenuh hati. Jika diambil kesimpulan diatas, terjadi sebuah ketimpangan antara demand dan
supply transportasi di CBD Sudirman Jakarta. Di satu sisi, pemerintah terus saja memberikan
kemudahan-kemudahan dalam melakukan pergerakan menggunakan kendaraan pribadi sedangkan
di sisi lain tidak ada usaha untuk melakukan serangkaian kebijakan terintegrasi dalam membatasi
penggunaan kendaraan pribadi. Hal inilah yang menyebabkan ongkos transportasi menggunakan
kendaraan pribadi lebih murah sehingga menjadi prioritas dan seakan-akan menjadi satu-satunya
pilihan moda untuk melakukan pergerakan.
9Substansi yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan perilaku pemilihan moda
pergerakan pekerja apabila kawasan CBD Sudirman diterapkan Electronic Road Pricing (ERP).
Lebih jelas dapat dilihat pada kerangka pikir gambar I.2. Lingkup yang dibahas berkaitan dengan:
 Pemilihan moda pergerakan pekerja hanya menyinggung kebiasaan menggunakan
moda kendaraan pribadi atau angkutan umum saja, tanpa menjelaskan secara spesifik
jenis modanya.
 Penelitian dilakukan di dalam lingkup Kawasan CBD Sudirman dengan individu
pekerja yang berada di beberapa kantor CBD Sudirman sebagai objek penelitian.
 Penerapan ERP di Kawasan CBD Sudirman diperuntukkan bagi pekerja pengguna
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Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan praktis. Adapun manfaat tersebut,
yaitu:
Manfaat Teoritis
1. ketergantungan terhadap penggunaan kendaraaan pribadi
2. pola pergerakan
3. manajemen pembatasan kendaraan pribadi
Manfaat Praktis:
1. Mengetahui kecenderungan masyarakat dalam penggunaan moda transportasi dari
daerah asal menuju daerah tujuan.
2. Mengetahui proses pergeseran perilaku pemilihan moda setelah Kawasan CBD
Sudirman diterapkan ERP.
1.6 Keaslian Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena ketergantungan terhadap penggunaan
kendaraan pribadi yang terus meningkat beberapa tahun terakhir ini. Penelitian ini belum pernah
dilakukan sebelumnya karena mengkaitkan antara perimbangan kebijakan mengenai peningkatan
sarpras AUP serta diikuti dengan melakukan upaya pembatasan penggunaan kendaraan pribadi
dengan kaitannya mengenai kemungkinan pergeseran penggunaan moda transportasi.
TABEL I.1
PERBANDINGAN PENELITIAN
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2009
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1.7 Posisi Penelitian dalam Konteks Perencanaan Wilayah dan Kota
1.8 Metode Penelitian
1.8.1 Pendekatan Studi
Penelitian “Implikasi Penerapan Electronic Road Pricing (ERP) Terhadap Perilaku
Pemilihan Moda Pergerakan Kawasan CBD Sudirman Jakarta”  menjelaskan dan menindaklanjuti
fenomena permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu masyarakat sangat bergantung akan
penggunaan kendaraan pribadi karena daerah asal pekerja tidak terlayani angkutan publik menuju
kawasan CBD Sudirman dan tidak adanya kebijakan pembatasan kendaraan pribadi menuju
kawasan CBD Sudirman yang bersifat progresif. Dari penelitian ini diharapkan ditemukan
kemungkinan perubahan perilaku pekerja Kawasan CBD Sudirman dalam memilih moda, sehingga
dapat memberikan masukan bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mendukung penerapan
pola transportasi makro.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi kuantitatif, sedangkan metode
analisisnya menggunakan metode kuantitatif-kualitatif. Pendekatan kuantitatif, merupakan
pendekatan studi dimana data-data yang diperoleh lebih akurat dari pada data kualitatif bentuk data
tersebut berupa angka. Pendekatan kualitatif yaitu menjelaskan fenomena permasalahan yang
terjadi dilapangan berupa data hasil observasi pada objek studi (Moleong, 2000 : 9). Metode
Gambar 1.3
Posisi Penelitian
Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti, 2009
Perencanaan





Pekerja tidak mendapat akses
angkutan umum dari daerah
tempat tinggal menuju CBD
Cenderung menggunakan
kendaraan pribadi
Bagaimana Implikasi Penerapan Electronic Road





analisis kuantitatif-kualitatif ini menggunakan analisis diskriptif kuantitatif. Hasil yang didapat
dilapangan selanjutnya digunakan sebagai input untuk proses analisis yang nantinya memberi
masukan untuk menjawab pertanyaan penelitian proses perubahan perilaku pekerja terhadap
pemilihan moda pergerakan, jika Kawasan CBD Sudirman diterapkan Electronic Road Pricing
(ERP).
1.8.2 Teknik Pengumpulan Data
Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan kuesioner (angket) (Sugiyono, 2008: 137). Pengumpulan data dapat
diperoleh dengan dua cara yaitu dengan teknik pengumpulan data primer dan teknik pengumpulan
data sekunder. Adapun sumber-sumber data yang dipergunakan dapat diperoleh dengan melalui :
a. Pengumpulan Data Primer
Merupakan proses pengumpulan data primer yang dapat diperoleh secara langsung di
wilayah studi. Adapun macam cara pengumpulan data primer, yaitu:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan salah satu upaya penjaringan informasi yaitu untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan dan sasaran penelitian, serta untuk
memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas yang tinggi (Singarimbun,
1982:131). Teknik pengumpulan data dengan kuesioner pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik sosial-ekonomi pekerja dan kondisi eksisting penggunaan moda
kendaraan pribadi dan moda angkutan umum di Kawasan CBD Sudirman dimana isian
hasil kuesioner tersebut digunakan untuk mengetahui preferensi pekerja dalam
menggunakan moda transportasi dari dan menuju CBD Sudirman.
a. cara penggunaan kuesioner oleh pekerja yang berada di Kawasan CBD Sudirman:
 Kuesioner disebar di seluruh gedung perkantoran yang termasuk dalam Kawasan
CBD Sudirman, untuk satu perusahaan kuesioner disebar sebanyak 25 kuesioner
dengan asumsi diisi oleh 5 orang jajaran direksi, 10 orang staff karyawan dan 10
orang office boy (OB). Teknis pelaksanaannya kuesioner disimpan oleh karyawan
bagian front desk lalu dibagikan sendiri dan diisi langsung oleh masing-masing
karyawan, waktu pengembalian kuesioner satu sampai dua hari berikutnya.
 Kuesioner digunakan dalam wawancara tatap muka langsung dengan para pekerja
yang berada di sekitar Kawasan CBD Sudirman Jakarta, teknis pelaksanaannya
kuesioner diisi oleh peneliti dan responden hanya perlu memberi keterangan
mengenai pertanyaan yang diajukan oleh peneliti berdasarkan isi dari kuesioner
tersebut.
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2009
b. Pengumpulan Data Sekunder
Survei data sekunder pada dasarnya merupakan penunjang ataupun background
information bagi survei lapangan. Biasanya sumber dari survei data sekunder adalah publikasi-
publikasi statistik yang dikeluarkan oleh pemerintah ataupun lembaga studi dan juga publikasi atau
laporan-laporan studi terkait.
1. Studi Literatur
Studi literatur merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan teori yang berkaitan dengan
penelitian. Studi literatur yang berbentuk teori-teori klasik, teori-teori hasil penelitian, jurnal-jurnal
penelitian, koran ataupun artikel dari internet sangat berperan dalam perumusan dan penentuan
variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan variabel penelitian yang terbentuk dari perumusan teori
dapat ditarik hipotesa awal dan selanjutnya diuji kebenarannya. Teori-teori yang dipergunakan
dalam penelitian ini yaitu teori yang berkaitan dengan sarana dan prasarana angkutan umum,
Manajemen pembatasan kendaraan pribadi. Selain teori-teori, informasi dari artikel diperlukan
untuk mengetahui permasalahan ketergantungan penggunaan kendaraan pribadi (automobile
dependency) dan dampak yang ditimbulkan.
c. Teknik Pengambilan Sampling
Sampel merupakan bagian dari suatu populasi dimana populasi adalah keseluruhan atau
himpunan objek dengan ciri yang sama (Santoso, 2005:46). Dalam pendekatan kuantitatif,
penentuan sampel biasanya dilakukan dengan asumsi bahwa tidak selalu harus meneliti
keseluruhan populasi untuk dapat menggambarkan populasi tersebut (William G. Cochran,













Skema Pengumpulan Data dengan Kuesioner
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sumber (sampel) yang memberikan informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal
ini dilakukan dengan pertimbangan biaya, waktu, dan tenaga yang tersedia. Dengan berdasar pada
hal tersebut, maka penentuan sampel dalam penelitian ini akan menyesuaikan kaidah tersebut,
Langkah–langkah yang ditentukan dalam teknik penentuan sampel meliputi:
 Menentukan  teknik pemilihan sampel/responden
Karakteristik populasi yang merupakan obyek studi adalah populasi yang bersifat
homogen (pekerja) di Kawasan CBD Sudirman Jakarta dan keadaan populasi tidak
terlalu tersebar secara geografis karena hanya terletak pada satu kawasan yaitu CBD
Sudirman Jakarta maka digunakan teknik sampling yang bersifat acak sederhana atau
Simple random Sampling.
 Menentukan jumlah sampel/responden
Berdasarkan harian Kompas, 19 Oktober 2004 terdapat kurang lebih 104 gedung di
sepanjang Kawasan Sudirman-Thamrin, salah satu gedung di kawasan tersebut
memiliki jumlah karyawan dari jajaran eksekutif hingga staff dan ofiiceboy sebanyak
91-100 pekerja. Berdasarkan data tersebut, diasumsikan bahwa di sepanjang Kawasan
Sudirman terdapat 50 gedung dengan masing-masing gedung memiliki karyawan
sebanyak 100 orang. Maka diambil secara acak jumlah responden 10% dari jumlah 50
gedung yang ada di kawasan tersebut dengan posisi gedung tersebar di seluruh
kawasan Sudirman. Dengan demikian, diketahui jumlah gedung perkantoran yang
akan disurvei sebanyak 5 gedung dengan masing-masing gedung ditentukan 25%
responden secara acak yang terdiri dari jajaran eksekutif hingga office boy. Jadi
masing-masing gedung diambil responden sebanyak 25 orang.
Jika ditotal jumlah responden seluruhnya dari 5 gedung di kawasan CBD Sudirman
dengan masing-masing diambil responden 25 pekerjanya, maka seluruhnya berjumlah
125 responden. Jumlah ini dianggap sudah mewakili jumlah keseluruhan responden
yang terdapat di kawasan tersebut. Sample yang diambil nantinya mampu menjawab
permasalahan yang diteliti oleh penulis.
Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random
sampling, dilakukan pengambilan sampel dengan cara acak tanpa memperhatikan atas strata yang
ada di dalam populasi itu (Sugiyono, 2008: 82).. Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja
yang menggunakan moda angkutan umum dan kendaraan pribadi untuk menuju kawasan CBD
Sudirman. Jumlah pekerja yang dtentukan sebagai responden untuk keperluan studi dengan teknk
random sampling ini sebanyak 125 orang yang merupakan pekerja dari 5 gedung kantor yang




Kebutuhan data yang diperlukan untuk penelitian ini berdasarkan proses analisis, data-data
tersebut digunakan untuk membantu dalam menjawab pertanyaan penelitian, data tersebut antara
lain.
TABEL I.2
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2008
1.8.3 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif,
dijelaskan sebagai berikut
1. Kualitatif
Metode ini cukup praktis dan hasil analisisnya lebih mudah dipahami, namun metode ini
juga mempunyai kekurangan yaitu metode ini kurang mampu menjelaskan secara nyata untuk
sebagian masalah yang sifatnya umum (Moleong, 2000 : 4). Metode kualitatif memiliki beberapa
teknik analisis
 Deskriptif Kualitatif
Merupakan metode kualitatif yang digunakan dengan cara memberikan gambaran dan
penjelasan suatu wilayah studi secara lebih jelas. Teknik analisis ini digunakan untuk
17
mengetahui karakteristik sosial ekonomi para pekerja Kawasan CBD Sudirman. Dimana
nantinya karakteristik sosial ekonomi dapat dijadikan acuan untuk melihat strata jabatan
untuk membedakan kebiasaan dalam menggunakan moda transportasi serta pemilihan
waktu dalam melakukan perjalanan menuju kawasan CBD Sudirman.
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2009
2. Kuantitatif
Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang tersaji dalam bentuk angka
dan terukur, metode ini lebih akurat bila dibandingakan dengan metode kualitatif, karena
metode kuantitatif ini dapat menunjukkan bukti yang bersifat matematis. Metode kuantitatif
yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut
 Deskriptif Kuantitatif
Teknik analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data berupa angka, peta, gambar
maupun grafik. Teknik ini digunakan pada analisis kemungkinan perubahan perilaku pekerja
terhadap pemilihan moda setelah Kawasan CBD Sudirman diterapkan ERP. Analisis ini
menggunakan alat analisis binomial logit untuk mengetahui preferensi pekerja dalam memilih
moda berdasarkan selisih biaya transportasi dan waktu tempuh. Dengan mengetahui preferensi
pekerja dalam memilih moda setelah diterapkan ERP, diharapkan dapat memberi acuan
terhadap perilaku pekerja dalam memilih moda transportasi setelah Kawasan CBD Sudirman
diterapkan ERP.
Gambar 1.5
Skema Metode Diskriptif Kualitatif













Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2009
Gambar 1.6
Skema Metode Diskriptif Kuantitatif
Adapun tahap analisis dijelaskan mengenai cara kerja maupun gambaran analisis yang
digunakan untuk menjawap pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1 Analisis Kecenderungan Pekerja Dalam Memilih Penggunaan Moda Transportasi Kawasan
CBD Sudirman
Analisis kecenderungan pekerja dalam memilih penggunaan moda transportasi Kawasan
CBD Sudirman diolah menggunakan deskriptif kuantitatif  bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kecenderungan pekerja dalam memilih penggunaan moda transportasi untuk melakukan perjalanan
dari dan menuju kawasan CBD Sudirman berdasarkan biaya transportasi serta waktu tempuh . Dari
data olahan kuesioner apabila kecenderungan penggunaan moda kendaraan pribadi lebih dominan
berdasarkan ongkos transportasi dan waktu tempuh, maka perlu ditingkatkan kondisi sarpras
angkutan umum serta dilakukan pembatasan penggunaan kendaraan kendaraan pribadi sesuai
dengan harapan para pekerja kawasan CBD Sudirman.
2 Analisis Implikasi Kebijakan Pemerintah Dalam Mempengaruhi Penggunaan Moda
Transportasi  CBD Sudirman
Analisis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif  yang didapat berdasarkan penerapan
kebijakan sistem transportasi massal perkotaan yang saling terintegrasi serta best practices
Singapore dan Hongkong mengenai kebijakan pembatasan kendaraan pribadi dan peningkatan
sarpras angkutan umum, sehingga dapat dilihat impikasi yang dirasakan langsung oleh para pekerja
di Kawasan CBD Sudirman terhadap penerapan kebijakan dari pemerintah ini. Analisis kebijakan
ini digunakan sebagai acuan untuk mengintervensi kecenderungan pekerja dalam menggunakan
moda transportasi dan pada akhirnya dapat dijadikan masukan untuk analisis kemungkinan

















3 Analisis kemungkinan Perubahan Perilaku Pekerja Terhadap Pemilihan Moda Setelah
Kawasan CBD Sudirman Diterapkan ERP
Pada analisis ini merupakan penggabungan hasil dari analisis yang dilakukan sebelumnya,
hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan seberapa besar kemungkinan terjadi pergeseran
penggunaan moda transportasi untuk menunjang pergerakan pekerja kawasan CBD Sudirman,
dengan cara membuat skenario setelah kita mengetahui kecenderungan pekerja dalam memilih
penggunaan moda transportasi, lalu mencoba memasukkan unsur penambahan biaya total
perjalanan pekerja sebagai instrument dari penerapan ERP, fungsinya membatasi penggunaan salah
satu moda transportasi yang lebih dominan, dan hasilnya akan dilihat seberapa besar pengaruhnya
terhadap pergeseran penggunaan moda transportasi dengan menggunakan alat analisis logit biner
Setelah diketahui proses, metode dan tahap analisis yang digunakan, maka dapat disusun
kerangka analisis untuk menstrukturkan proses analisis (lihat gambar 1.7).
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Bab ini berisi latar belakang fenomena mengapa penelitian ini dilakukan, permasalahan
penyebab pekerja lebih cenderung menggunakan kendaraan pribadi ke Kawasan CBD
Sudirman disebabkan kualitas pelayanan yang kurang baik dari angkutan umum sendiri.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai preferensi
pekerja terhadap pergeseran penggunaan moda transportasi Kawasan CBD Sudirman
dengan tujuan agar pekerja dapat menggunakan moda angkutan umum dengan nyaman.
Bab II Kajian Literatur Preferensi Penggunaan Moda Transportasi Pada Kawasan
Perkotaan
Berisi tentang teoritis maupun referensi yang mendukung penelitian ini. Bagian ini berisi
teori-teori, hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Bab III Gambaran Umum Penggunaan Moda Transportasi Oleh Pekerja di Kawasan CBD
Sudirman Jakarta
Berisi mengenai penjelasan gambaran umum wilayah studi beserta pola pergerakan
pekerja Kawasan CBD Sudirman.
Bab IV Analisis Kemungkinan Pergeseran Penggunaan Moda Transportasi Oleh Pekerja
Kawasan CBD Sudirman Jakarta
Berisi mengenai hasil analisis kecenderungan pekerja dalam memilih penggunaan moda
transportasi, analisis implikasi kebijakan pemerintah dalam mempengaruhi penggunaan
moda transportasi, analisis pola pergeseran penggunaan kendaraan pribadi menuju moda
AUP. Dari semua hasil analisis tersebut dapat dirumuskan dalam temuan studi pola
pergeseran penggunaan kendaraan pribadi menuju moda AUP.
Bab V Rencana Studi
Berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi Tugas Akhir.
